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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan analisis yang telah dipaparkan oleh penulis di 

atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keadaan kasus perceraian dengan sebab adanya kasus 

kekerasan dalam rumah tangga di pengadilan agama 

kabupaten Kediri semakin meningkat,  terlebih pada akhir 

tahun 2012. 

2.  Sedangkan faktor yang melatarbelakanginya berbeda-beda: 

a) Faktor yang paling mendominasi adalah sikap 

temperamental. Sikap yang didasarkan pada nafsu amarah 

ini seringkali menjadi pemicu adanya pertengkaran antara 

dua pasangan suami istri. Tidak jarang dari pertengkaran 

ini berakibat pada perceraian. 

b) Faktor kedua adalah pernikahan dini. Pada dasarnya faktor 

ini bukan penyebab perceraian, akan tetapi karena 

kekuarangpengetahuan antara kedua pasangan suami istri 

terhadap hak dan kewajibannya sebagai suami maupun 

istri. Dari kekurangtahuan tersebut ditengarai dapat 

memicu saling menuntut hak masing-masing tanpa 

diimbangi dengan pelaksanaan kewajiban yang seharusnya 

ditunaikan oleh kedua belah pihak.  
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c) Faktor ketiga adalah dari eksternal, yaitu pihak ketiga. 

Pihak ketiga berarti pihak selain kedua pasangan suami 

istri. Termasuk diantaranya adalah pria idamaan lain 

maupun wanita idaman lain, atau bahkan pihak orang tua 

dari salah satu pihak, atau bahkan kedua belah pihak. 

Pihak ketiga seringkali tidak mengetahui duduk persoalan 

yang sebenarnya, akan tetapi karena merasa turut 

bertanggungjawab, mereka mencoba mencarikan jalan 

yang menurut mereka benar. Padahal dari situlah 

terkadang memicu adanya saling menyalahkan antara satu 

sama lain. 

d) Faktor keempat adalah tidak demokratis dan harmonis. 

Tidak demokratis berarti tidak menghargai pendapat 

pasangannya. Karenanya, seringkali seorang suami atau 

istri merasa tidak nyaman dengan situasi yang memaksa. 

Sehingga ujungnya adalah perceraian. 

Dari sekian perbedaan latar belakang tersebut dapat ditarik satu 

kesimpulan, yaitu kurang kuatnya mental dan pengetahuan agama. 

Dengan demikian maka pihak-pihak terkait yang berwewenang untuk 

memberikan wawasan keagamaan diharapkan bisa lebih banyak lagi 

untuk memberikan wawasan keagamaan, terutama di bidang 

pernikahan. Pihak terkait, di antaranya adalah orang tua, tokoh agama, 
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maupun orang-orang sekitar atau lingkungannya. Dengan demikian 

diharapkan perceraian dapat terhindar dari setiap keluarga. 

 

B. Saran 

1. Bagi para dewasa yang akan melaksanakan sebuah pernikahan 

hendaknya banyak menggali ilmu-ilmu agama, utamanya terkait 

cara membangun keluarga sakinah mawaddah warahmah. 

2. Bagi orang tua yang akan menikahkan anak hendaknya 

mempersiapkan anaknya dengan pengetahuan agama yang 

memadahi, sehingga ke depan ia siap mengahadapi segala 

kemugkinan yang terjadi. 

3. Bagi para tokoh masyarakat atau perangkat desa, hendaknya 

selalu memberikan pembinaan terhadap masyarakat tentang 

kerumahtanggaan. 

4. Bagi tokoh agama agar ikut aktif berpartisipasi dalam 

memberikan binaan masyarakat demi tercapainya masyarakat 

yang guyup rukun dalam keluarga-keluarga yang tentram. 
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